Maknai Ramadhan sebagai Subyek
Mengawali aktivitas paska libur lebaran tahun 1431 H, keluarga besar Universitas Islam Indonesia menyelenggarakan acara “Syawalan dan Pelepasan Jamaah Calon Haji Keluarga Besar Universitas Islam Indonesia Tahun 1431 H” pada hari Kamis, 16 September 2010 di Auditorium Kahar Muzakir Kampus Terpadu UII. Selain dihadiri oleh para dosen, karyawan dan pensiunan, tampak hadir pula mantan Rektor UII, Prof. Dr. Zaini Dahlan. 
Dalam sambutannya, Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec selaku Rektor UII secara khusus tetap mengapresiasi kegiatan syawalan yang sudah dilakukan UII sejak dahulu. Menurut Rektor, kegiatan tersebut mampu menjadi media silaturahmi yang baik. Terkait dengan ibadah haji, Rektor pun berharap agar di waktu-waktu mendatang akan terus bertambah keluarga besar UII yang melaksakan ibadah haji ke tanah suci. 
Sedangkan Ketua Pengurus Yayasan Bada Wakaf UII, Ir. Luthfi Hasan, MS berharap agar keluarga besar UII mampu untuk berbuat yang lebih baik dalam 11 bulan ke depan, setelah 1 bulan Ramadhan penuh mendapat ‘gemblengan’. Secara khusus Pak Luthfi mengingatkan setidaknya ada 3 hal yang perlu untuk terus ditingkatkan atau minimal dipertahankan paska bulan Ramadhan, yakni tetap bisa menjadi seorang yang dermawan, mampu menjadi orang yang dapat menahan amarah dan bisa menjadi orang yang mudah untuk memberi maaf kepada sesama. 

Kegiatan semakin penuh makna dengan tausiyah yang disampaikan oleh Ustadz Ananto yang sering dipanggil ustadz Aan. Hampir senada dengan apa yang disampaikan oleh Ir. Luthfi Hasan, MS, ustadz Aan juga mengajak kepada segenap keluarga besar UII agar lebih memaknai bulan Ramadhan sebagai subyek dan bukan sebagai obyek atau bulan suci semata. Karena jika umat Muslim memahami bulan Ramadhan sebagai obyek atau ‘apa’, maka bulan tersebut hanya akan menjadi komoditas belaka seperti halnya yang sering disaksikan di layar televisi. Banyak sekali para artis selama bulan Ramadhan benar-benar menutup auratnya saat tampil di televisi. Namun setelah Ramadhan berakhir, maka secara serta merta mereka kembali mengumbar auratnya kepada para pemirsa. 
Jika kaum muslim memaknai Ramadhan sebagai subyek atau ‘siapa’, maka bulan tersebut akan menjadi sarana ‘penggembleng’ diri yang baik atau bisa diibaratkan sebagai pelatih selama sebulan penuh untuk berbuat baik atau mempersiapkan diri yang lebih baik dalam menjalani kehidupan selama 11 bulan ke depan. Dari gembengan Ramadhan tersebut juga diharapkan manusia dapat mengendalikan hawa nafsu sehingga akan terhindari dari berbagai maksiat. Tak lupa ustadz Aan mengingatkan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini hanyalah sementara, baik itu suka/kebahagiaan, duka/kesedihan, kesuksesan, kekayaan, kemiskinan, sakit, jabatan, bahkan hidup dan mati manusia. Maka beliau mengajak agar keluarga besar UII mempersiapkan kehidupan yang sebenarnya pada akhir nanti. Terus berusaha menjadi insan yang bertakwa dan menghindari merasa diri bersih atau suci. ”Sebaik-baik bekal adalah takwa”, tegasnya. 
Acara syawala ditutup dengan doa yang dipimpin oleh Prof. Dr. Zaini Dahlan dan kemudian dilanjutkan dengan saling berjabat tangan. Semoga kita benar-benar mampu menjalani 11 bulan ke depan dengan lebih baik setelah 1 bulan penuh menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadhan. 
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